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SARAN DAN KESIMPULAN 
A. Simpulan. 
 Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi maka peneliti mengambil 
kesimpulan: 
1. Aspek motivasi belajar siswa kelas XI Jasa Boga1, XI Jasa Boga 3, XI Jasa 
Boga 4, dan XI Patiseri di SMK Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan nilai rata-
rata 68,84 termasuk kategori baik,  yang termasuk kategori sangat baik 
sebanyak 22 siswa atau sebesar 19 %. Kategori baik sebanyak 85 siswa atau 
sebesar 71%. Kategori tidak baik sebanyak 12 siswa atau sebesar 10 %.  
2. Percaya diri siswa kelas XI Jasa Boga1, XI Jasa Boga 3, XI Jasa Boga 4, dan 
XI Patiseri di SMK Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan nilai rata-rata 58,77 
termasuk kategori  baik. Distribusi percaya diri  pada siswa kelas XI Jasa 
Boga1, XI Jasa Boga 3, XI Jasa Boga 4, dan XI Patiseri di SMK Negeri 4 
Yogyakarta yang termasuk kategori sangat baik sebanyak 18 siswa atau 
sebesar 18 % . Kategori baik sebanyak 88 siswa atau sebesar 74 %. Kategori 
tidak baik sebanyak  9 siswa atau sebesar 8 %.  
3. Aspek kerjasama siswa siswa kelas XI Jasa Boga1, XI Jasa Boga 3, XI Jasa 
Boga 4, dan XI Patiseri di SMK Negeri 4 Yogyakarta berdasarkan nilai rata-
rata 54,62 termasuk kategori baik. Distribusi kerjasama yang termasuk 





sebanyak 54  siswa atau sebesar 45 %. Kategori tidak baik sebanyak 6 siswa 
atau sebesar 5  %.  
 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian, maka dapat diberikan saran 
sebagai berikut:  
1. Bagi siswa  
Hendaknya lebih dapat meningkatkan motivasi belajar terutama dalam 
aspek kemandirian dalam mengerjakan tugas, percaya diri dalam hal ini 
adalah kemampuan mengelola hati agar tidak menjadi sombong dan 
kerjasama dalam aspek kemampuan mengerjakan tugas kelompok dan 
kemampuan kominikasi secara terbuka dengan teman sekelompok.   
2. Bagi pendidik  
a. Motivasi belajar 
1) Adanya aspek kemandarian dalam mengerjakan tugas yang kurang 
perlu segera ditangani. Hal ini penting kemudian dijadikan evaluasi 
bagi guru untuk lebih menekankan pentingnya bekerja secara mandiri. 
Dan perlu menekankan sanksi bagi yang siswa yang tidak 
mengerjakan tugas dengan mandiri, untuk melatih kedisiplinan.    
2) Untuk menambah kemampuan praktik , perlu diperhatikan guru perlu 





dilakukan di luar jam pelajaran sehingga dapat menambah pengalaman 
praktik siswa. 
3) Agar guru juga mampu lebih mempunyai kemampuan untuk dapat 
berinteraksi dengan baik terhadap siswa dan mampu memberikan 
motivasi positif, sehingga siswa merasa pembelajaran di kelas lebih 
menarik.  
b. Percaya diri 
Guru lebih memberikan nasihat dan pengertian di sela-sela pemberian 
materi untuk siswa melatih sikap randah diri dan tidak sombong, serta 
guru mampu memberikan pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi terhadap siswa yang lain secara terbuka. 
c. Kerjasama  
Hal ini penting bagi guru untuk lebih mampu membuat aktifitas kegiatan 
belajar kelompok dikelas menjadi lebih hidup, dan mampu membuat siswa 
dapat berbicara hanya dalam untuk menyelesaikan tugas kelompok yang 
diberikan.  
3. Bagi sekolah  
Hendaknya dapat memberikan pemahaman kepada siswa akan pentingnya 
aspek-aspek yang terkait dengan pribadi seperti motivasi belajar percaya diri 
dan kerjasama. Sekolah perlu mengadakan sebuah kegiatan yang tepat untuk 





kurikuler perlu mendapat perhatian lebih, mengingat pentingnya peran 
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